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AESTRAK

Rinding adalzh salah satu jenis musik rakyat dari
ribusn jenis musik rakyat yang tumbuh tersebar di wilayah
Indonesia. Musik ini tumbuh di Desa Beji, Kecamatan lNga-
wen, Kabupaten Gunungkidul, Dzergh Istimewz Yogyakarta.

Sesuzi keduduksnnya sebagsi musik rakyat, Rinding
mempunyai bentuk sederhana ; struktur musik, lagu, maupun
instrumen yang dipergunakannya. Di samping itu sistem pe-
nyebaran dan pewarisan musik ini dilakuksn secarsz langsung,
non literer dan turun-temurun dari satu generasi ke gene-
Tasi berikutnya.

Tulisan ini berm=ksud meninjau musik rakyst Rin-
ding tersebut melzlui pendekatan etnomusikologis dengan
mengungkap keberadasnr Rinding dalam masyarakat Beji, se-
jarah Rinding, fungsi Rinding, serta analisis aspek-aspek
musiksl penyajiannya., Maksud dari tinjauan itu sendiri
adalah untuk mengetshui perubshan fungsi Rinding dalam
masyarakat Beji.

Padas masa lampau -- sulit/menenmtukan batasan waktu,
sampal masa menjelang kKemerdekaan Indongsias Rinding memi-
liki fungsi ritual, Jekni sebagai/ bagian| penting pada upa-
cara kesuburan lboyonz Pewi Sris Dzkam /Titus tersebut
Rinding dipergunakan)gebzaggi/ media komunikasi antara ma-
syarakat dengan kekugtan gaib ({disimbol¥in sebagai Dewdl
Sri). Adapun maksud Rawi penyelenggaraaft upacara adalah
rmemohon kedatangan DewlI-Sri-itmiuk /memberikan berksh kesu-
buran bagi pertanian mereka.

Tumbuh berkembangnya.lsarand -ptndidikan, sarana in-
formasi, sarana hiburan baru“{mddern), serta menjamurnya
produk-produk industri budaya sebagai skibat kemerdekaan
dan pembangunan, sedikit banyzk telah merubsh pzndangan
hidup masyarakat Beji. Ketergantungan mereka pada alam
dan kepercayaan terhadap kekuatan gaib mulai digzntikan
oleh alam pemikiran yang lebih rasionzal.

Dampak kondisi tersebut terhadap Rinding, musik
ini teralienasi dari fungsinya semula. Upacara-upacara
tradisi yang ritualistik seperti llboyong Dewi Sri ti-
dak diselenggarakan lagi karena pertimbangan-pertimbangan
efektivitas dan efisiensi. Aktivitas Rinding pun pelshan-
lahan surut, terbatas pada permainan tunggal . parz gembala
atau petani yang melepas lelah.

Earu pada tahun 1984, atas prakarsa pemerintzh se-
tempat aktivitas Rinding dihidupkan kembali dengan cara
mengorganisir para seniman Rinding dalam satu kelompok
'Ngluri Seni', serta menggabungkan rinding dengan instru-
men musik rakyat dari Tepus bernama gumbeng.

Sejak saat itu Rinding seringkali muncul pada acara-
acara hiburan dan kegiatan, Xhususnya yang diselenggarakan
pemerintzh, Meskipun demikian penysjian Rinding tetap -

x
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mempergunakan aspek-aspek penyajian semula ; lagu yang

dibawakan, struktur musik, hanya dit=mbsh beberapa 1agu

garapan baru yang diolah dﬂlmm paduan rinding dan gurﬁeﬂg
=

Dengan kata lain, Rinding telzsh mengzlami perubzhesn fung-

gi dari ritual menjadi hiburan.
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BAB 1

PENDAHULUAR
L

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITTAN

Rinding di Desa Beji, Ngawen, Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, adalah salah satu jenis musik tra-
disi, dari ribuan musik tradisi yang tersebar merata
di seluruh wilayah Indonesia. Sesuai dengan kedudukan-
nya sebagai musik tradisi, keberadaan Rinding tentunya
tidak akan berada di luar pengertian-pengertian musik
Secara umum sebagaimana dikemukakan para ahli. Alan Lo-
max misalnya, pernah mengatakan bahwa, musik merupﬁkan
refleksi yang mencerminkan karzktermistik-karakteristik
inti sebuah kulturd, | Demikian pfila Collin McPhee menyata=-
kan bahwa, musik memiliki kaitanserdat /dengan kebudayaan,
mengandung ikatan \sogial|serta menjabarkannya dalam satu
emcasi.2 Berlandaskan.penggrtizn tersebut dapat diartikan
bahwa keberadaan Rinding tidak zkan terlepas dari kondisi
sosial budaya masyarakat Beji.

Mengamati aspek-aspek dalam musik tradisi Rinding
bisa dikstakan bzhwa musik ini termasuk jenis musik tra-
disi kerakyatan. Karena di samping sifat penyebarannya
yang dilakukan secara langsung dan pewarisannya yang non
literer, Rinding juga Sangat sederhana, baik dari segi

penyajian msupun insitrumen yang dipergunakan.

| Alan Lomax, Folk Song Style and Culture (New Jer-
sey : Transaction Books New Brunswick, 1968), p.6.

2Alan P. Merriem, The Anthropology of Music (Chi-
cago North : University Press, 1904), p.7Z.
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Dikatakan sederhana karena musik rakyat ini mem-
pergunakan insirumen yang terbuat dari bilahan bambu
tipis dengan panjang kurang lebih 18 cm, kemudian diben-
tuk sedemikan rupa sehingga mampu menghasilkan bunyi
dengan cara digetarkan pada rongga mulut pemainnya (pen=-
jelasan lebih rinci akan dikemukakan dalam bab berikutnya).
Dengan alat tersebut, yang oleh masyarakat setempat di-
sebut Rinding beberapa pemain membentuk suatu ensembel
dengan memainkan lagu-lagu yang telah ada, dalam suatu
permainan yang disebut Hindin.g.13

Suatu hal yang cukup mensrik dari musik rakyat
Rinding di desa Beji, Ngawen, Guoungkidul adalah menge-
nai sejarah keberadaannya yang dilatarbelakangi oleh
mitos Dewi Sri. Pengertian mitos sendiri oleh CA. Van
Peursen adalah :

...Sebuah cerita yang memberikan pedoman dan arah
tertentu kepada sekelompok orang. Cerita-cerita
jtu dapat dituturkan, tetapi juga dapat lewat tari-
tarian atau pementasan wayang misalnya. Inti cerita
itu adalah lambang-lambang yang mencetuskan penga-
laman manusia : lambang-lambang kebaikan dan keja-
hatan, hidup dan kematian, dosa dan penyugian,4
perkawinan dan kesuburan, firdaus dan akherat.”
Menurut kepercayaan masyarakat Beji, Rinding merupakan

musik yang sangat disukai oleh Dewi Sri sebagai dewli yang

“Wawancara dengan Anjar Sudiono, 56 tahun, Kepala
Seksi Kebudayaan Daerah Tingkat II, Kabupaten Gunungkidul,
Wonosari, 2 September 1993. s

'*G.L. Van Peursen, Strategi EKebu ﬁan, Terj.
Dick Hartoko (Yogyakarta : Kanisius, 195%;, P 37-
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membawa kesuburan dsn kemskmuran. Karena itu dengan
memainkan Rinding sama artinya dengan mendatangkan atau
mengundang Dewi Sri dengan harapan agar hasil pertanian
mereka menjadi melimpah.5 Namun demikian ada saat-saat
dan tata cara tertentu dalam memainkan Rinding dalam
rangks mengundang Dewi Sri atau Dewi Padi. Saat ter-
tentu itu ialsh pada waktu memanen padi, mengangkat padi,
manj;mur padi dan membawa padi pulang, yang kesemuanya
dilskukan dalam sustu upacara ritual., Pada fungsi ter-
sebut Rinding bisa dikatakan sebagai kesenian ritual,
dalam arti merupekan mediz komunikasi ‘dengan kekuatan
adikodrati. Komunikasi ' itidak dilakukan secara langsung
tetapi melalui simbol-simbol yang dianggap komunikan
dengan kegaiban.6
Jika komunikasi“yang dijzlim-masyarakat Beji
dengan menggunakan media Rinding adalah Dewi Sri, meska
hal tersebut sebenarnya wajar. Karena dalam masyasrakat
desa yeng agraris peranan Dewi Sri memang sangat penting.
Kepercayaan zkan tercapainya keseimbangan kosmos selalu

berada di benak masyarakat pedesaan yang tradisiﬂnal.T_

'Sﬂnjar Sudiono, Ibid.

GRosyidi, ed., Pengukuhen nilai-nilai Budaya lie-
lalui Upacare Adat (Jakarta : Proyek Lnventarisasi iilai-
Hilai Budaya, 1991), Dp.2.

TR.1.Soedarsono, "Seni Pertunjukan Jawa Tradisi-

onal Dalam masa Transisi! dalam Seni Pertunjukan J
Tradisional dan Pariwisata di DIY"(Yogyakarta :DepE%E%ﬁd,

1989/1990), p. 57.
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Sebagai akibat proses pengzktifan muatan kebuda-
yaan masyarakainya, musik rakyat Rinding dalam pelaksa-
naannya menjadi sarana sosialisasi bagi masyarakat
metalui transformasi tradisi. Keterikatan dan keterli-
batan anggola masyarakat dalam kegiatan tersebut merupa-
kan bagian integral dan memberi informasi pada kehidupan
budaya dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya.

Proses pengaktifan yang dimsksud di atas bukan
hanya berhubungan dengan unsur emosi religius saja, akan
tetapi juga mencakup unsur-unsur universal seperti sis-
teg kemasyarskatan, sogialy pengetahusn, teknologi, ke-
senian, agama dan ekonomi. Sehingsa mampu merangsang,
rasa solidaritas dan|keSamaan nasib serts rasa persatuan
antara sesama anggotz masyarakat.a

Dari peristiwa\8i.aztag\d7pat diTih=t,bahwz berma-
cam peranan bisa dipunyzi RKesenizn/datam kehidupan, dzsn
peranan itu ditentukan oleh keadzan masyarakst. Maka be-
sarlzh arti kondisi messysrakst ini bagi perkembangan ke=-
senian,

Kita ketahui bahwa saat sekarang ini kondisi masya-
rakat kita dihadapkan pada satu persoalan yang dilematis.
Pada satu sisi masyarakat kita mengenal adanya pembedaan-

pembedaan wilayah keadatan dengan masing-masing tradisi

BRosFidi, loc. cit.

=

IEai Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan
(Jakarta : Sinar Harapan, 1991), P. b1,
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sebagai warisan sejarah mereka., Di lzin pihak pembangu-
nan nasional yang dicanangkan peﬁerintah dijalankan un-
tuk menyamaratakan kemakmuran dengan teknik-teknik mem-
bangun yang dilandasi oleh norma efisiensi yang serégam.
Suasana keiidupan yang lamban dan didasari oleh keper-
cayaan akan kekuatan-kekuatan magis berangsur-angsur
diubah menuju suatu tata hidup yang dilandaskan pada

10

perhi tungan-perhitungan rasional, Dengan demilkian di-—-

sadari atau tidsk pola kehidupan sosial, kesadaran mo—
ral dan penghayatan keagamﬁan;pun mengalami.peruhahan.11
Kesenian, khugusnyz mu&ik tradisi, yang keberadzan-
nya sangat dipengarubi. oleh/kondisi sosial budaya masya-
rakat, tentunya juga tidak bisa melapaskan dirinya dari
proses perubahan tersebut, Untuk seni pertunjukan Jawa
tradisional perubghan tersé¢but meayangkut, (1) fungsi
dan nilai yang terkandung di-dalamnyz (2) bentuknys
yang sudsh mulaj beranjak dari patokan-patokan tradisi
masa lampau.12
Dalam kaitennya dengan musik rakyat Rinding sen-
diri perubahan yang paling kentara adalsh pada segi fung-

si. Jika pada masa lampau Rinding mempunyai fungsi ritual

10g4i Sedyawati, loc. cit.
1. .
Franz Magnis-Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kri-
tis (Yogyakarta : Kanisius, 19§ZJ, P. 8.

12R.M.Scedarsnno, op. cit.,p. 57.
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maka pada masa sekarang Rinding lebih cenderung berfung-
si sebagai sajian hiburan, baik itu hiburan msyarakat
setempat maupun\hihuran yang diprogram pemerintah dalam
menyebarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan, pe-
nyambutan tamu, maupun keperluan festival-festival_13

Dari segi bentuk’penyajian, perubshan yang ter-
jadi pada Rinding lebih tepat jika disebut sebagai pe-
nambzhan. Karena dari segi pola permainan tidak mengas-
lami perubahan, yang terjadi..dalam Rinding hanyalah pe-
nambghan seperangkat instrumen gumbeng ; berupa batang-
batang bambu herbagéi ukuran -yarg dibentuk sedemikian
rupa disesuaikan dengan Xebutuhan musikal (lebih terinei
dikemukaksn pada beb jberikutnya).

Hal-hal ituleh, yang menjadi latar belakang penu-
lisan skripsi 'Rinding di Desa-Beji Kecamatan Ngawen
Gunungkidul dalam Tinjauan Etnomusikologis', yang akan
lebih ditekankan untuk memaparkan sejauh mana perubahan
fungsinya.

Adapun tujuan dari hasil penelitien-bherbentuk
skripsi ini adalsh untuk memberi asumsi yang relzatif baru
kepada masyarakat dengan menyajikan karya tulis musik
rakyat dengan sudut kzjian etnomusikologi, yang sedikit

nya akan merambzh pada persoalan instrumentﬁsi, lagu,

§ % ; -
1 Wawancara dengan Sudiyo, 54 tzhun, Penilik Ke-
budaya?n Tfngkat K?camatan HgaWEﬁ, Pimpinaﬁ Seni Rinding
'Ngluri Seni', Beji Ngawen Gunungkidul, 18 Oktober 1993.
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tipologi dan klasifikasi musik, peranan dan status pe-
musik, fenomena skulturasi musik, fungsi musik dalam
hubungannya dengan aspek lain dari budayanya dan musik
sebagai sesuatu yang kreatif.14
Dengan demikian diharapkan tulisan ini akan mam-
pu memberi kontribusi bagi perkembangan dunia musik tra-

disional di Indonesia untuk masa-masa yang akan datang.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Agar data yang diperoleh di.lzpangan dapat diper-
tanggungjawabkan secaPba ilmigh, makd diperlukan landa-
san teoretis. Karensz [itu’di‘samping memanfaatkan artikel-
artikel yang dimuat dalam jurnzl seni, buletin seni, me-
dia masa-.cetak, penulisan ini memnpergunakan beberapa li-

teratur sebagai sumber-acuan, (antara lain :

Alan P. Merriam, The Anthropology of kusic (Chi-

cago liorthtWestern University Press, 1964). Buku ini

memberikan sasaran-sasaran kegiatan apa yang seharusnya
dikerjakan dalam bidang etnomusikologi, serta pada bagian l

tertentu dalam buku ini dibahas keberadaan musik dalam

kehidupan manusia yang dikatakan memiliki sembilan fungsi.
Fungsi sebuah unsur kebudayaan dalam masyarakat adalah
kemujarabannya. Kemujaraban fungsi musik ini sangat ber-

hubungan dengan masyarakat perndukung seni pertunjukan

1¢Alan P, Marriam dalam Bruno Nettl, Theory and
Method in Ethnomusicolo (London : The Free Press of
Glencoe Collier-dacmillan Limited, 1964), p.9.
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di antaranya adalah kemujarabannya dalam sarana upacara,
hiburan, komunikasi, pengungkapan emosi, persembzhan sim—
bolis, respon fisik, kesinambungan budaya. Sedangkan mu-
sik rakyat Binding mempunyai fungsi dalam sarana upacara,
hiburan, dan juga sarana persembshan simbolik.

Alan Lomax, Folk Song Style and Culture (New Jer-

sey : Transaction Books New Brunswick, 1968). Buku ini

dipandang perlu untuk menganalisa musik maupun lagu. Be-
berapa pengertian di dalamnys. dapat dipergunakan untuk
membantu menguhubungkas gaya musiﬁ'&an pengaruh sosial
budaya, karena dalam| haX \ifZi RiAding mempunyai keterka- |

itan erat dengan kahjidihgn gosial Hludhyz masyarakatnya.

Bruno Hettlej“lheory'snd Methe& in Ethnomusicology

(London : The Free Pre2gs of Gleng®& Collier-Macmillan Ii-

mited, 1964). Digunakannya buku ini karena dalam peneli-
tian terhadap Rinding ini dibutuhkan metode-metode etno-
musikologis. Dalam buku ini metode dan teori para ahli
etnomusikologi itu dikemukakan, sehingga dalam penelitian

 Rinding kajian yang dilakukan diharapkan dapat dilakukan
séobyektif mungkin berdasarkan metode-metode dan teori
etnomusikologi.

CA. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, Terjemahan

Dick Hartoko (Yogyzkarta : Kanisius, 1989). Buku ini
pada bagian-bagian awal membeberkan suatu gambaran ring-

kas mengenai perkembangan kebudayaasn secara sistematis.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



7

Di dalemnyz diuraikan pula mengenai alam pikiran manusia

g
i
.
4
E
F

4

yang berkembang sesuai tuntutan kebutuhannya. Dalam pe-
nulisan skripsi tentang Rinding ini buku tersebut skan
membantu dalam mengungkap mitos yang menjadi latar bela-
kang keberadsannya,

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni FPertunjukan

(Jaksrta : Sinar Harapan, 1981). Buku ini banyak mengung-
k=p mengenai seni pertunjukan tradisional di Indonesia
dalam kajian historis, klasifikasi seni pertunjukan, ge-
jala-gejala perubzhan dalam-seni, pertunjukan tradisional
serta problem-problem/gktual [yzng melandanya. Akan mem—
bantu dalam melzcak|kedudukefl Rinding/ dalam masysrzkat

4o

serta perubahan fun@sinyay

C. METODE YANG DIPERGUNAKAN

Untuk melzakukan “penglitian deri awal hingga tahap
penyusunan tulisan, dipergunakan metode tertentu. Dalam
penulisan 'Rinding di Desa Beji Kecamatan Ngawen Gunung-
kidul Dalam Tinjauan Etnomusikologis' ini yang digunakan
adalah metode deskriptif analisis, dengan pendekatan et-
nomusikologis. Deskriptif sendiri merupakan suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, obyek dan sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuannya adalah untuk membuat pencandraan sistematis me-
ngenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena
¥yang diselidiki.15

1525h. Nasir, Metode Penelitian (Jekarta : Balai

Aksara dan Yudistira, 1988), p.cd.
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian skripsi
ini agar benar-benar membantu dalam mencapai target yang

diinginkan adalah sabagai berikut.

1. Penentuan Materi Penelitian

- Sebagai langkah awal penelitian yang mengkhusus-
kan diri pada musik tradisi kerakyatan Rinding, maka pe-
nulis mengambil materi penelitian sebagai berikut :

a. Penentuan Lokasi

Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Gu-
nungkidul, namun untuk wilayahi-genelitian hanya mengam-
bil satu desa sebagai /epresentatifnya.. yakni desa Beji.
Pertimbangan satu-sdtunya“atas pilihan lokasi itu karena
Beji merupakan satuasatunys glesa di” Gunungkidul yang me-
miliki kesenian Rinding.
b. Penentuan Nara- Sumber

Hal ini dilaksanakan ‘sesuai dengan permasalahannya
sehingga dapat diambil nara sumber yang representatif
terhadap permasalahan yang dimaksud, yakni : tokoh musik
Rinding dan para pemain Rinding, khususnyz yang sering
terlibat dalam aktivitas musiksl ; seniman yang dianggap
mengetahui seluk beluk kesenian daerah Gunungkidul, khusus-
nyz-musik rakyat Rinding ; Jawatan atau instansi terkait
yang berhubungan dengan kondisi sosial budaya Desa Beji.
(Daftar nara sumber dapat dilihat pada halaman Sumber-Sum-

ber yang Diacu),
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. Teknik Pengambilan Data

: Dalam upaya membuktikan data dan menguji kebe-

| paren suatu hipotesa dibutuhkan teknik dan metode dalam

_{pqngamhilan data, agar data tersebut dapat dipertanggung-

. jawabkan dan-bernilai. ilmieh.

_i Metode kualitatif yang digunakan dalam pengumpulan

| data dalam tulisan ini adalah :

; a. Metode Observasi

§ Metode ini dilakukan sebagai pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengamati perilaku dan =ktivitas warga

- masyarakat Beji, tentumwa yang diaﬂggap relevan dengan

persoalan yang &1t611ti. Tnnuliﬁ‘nelaksﬁnakan observasi

ini pada tanggal 2 Septamber;19§3 dangan mengamati kondisi

geografis wilayah Eajl. Dangpn\mellhat hanyaknya lshan

pertanian di w1layah 1n1, sarta sistem pertanian yang
dilakukan masyarakat Beji, dlpexalah data bahwa kawasan
Beji memang merupakan daerah pertanian, yang melakukan
penggarapan dengan sistem pertanian tradisional. Hal
tersebut diperkuat oleh data-data kependudukan yang dibe-
rikan aparat desa setempat kepada penulis, ketika penulis
mengunjungi Kantor Desa Beji, pada tanggal yang sama.
b. Metode Interview

Penggunaan metode ini terutama bertujuan untuk
mengecek kebenaran, ketelitian dan ketepatan data yang
diperoleh dari metode lain serta pokok masalah.

Penulis melakukan dua-kali.wawancara pokok dan

satu kali wawancara. Wawancara pokok pertama kali dilakukan
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tanggal 2 September 1993 dengan Anjar Sudiono, 56 tahun
Kepala Seksi Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul. Pada wawan-
ecara tersebut diperoleh data mengenai latar belakang se-
jarah Rinding secara ringkas. dan gambaran mengenai kon-
disi kesenian Rinding. Teknik wawancara yang digunakan
adalah merekam langsung tanya jawab dengan tape recorder
Sanyo Compact Casette Recorder.

Wawancara pokok kedua dilakukan tanggal 18 Cktober
1993 dengan Sudiyo, 54 tahun, Penilik Kebudayaan Tingkat
Kecamatan Ngawen, seniman dan pimpinan kelompok seni Rin-
ding 'Ngluri Seni', di~Desa Beji, Ngawen. Dari wawancarsa
ini diperoleh data menganaillatar belakang sejarah Rinding
secarz lebih terinci, perkembangan Rinding, hal—hai yang
menyangkut kelompok 4Ngluri-Seni', fungsi Rinding, instru-
men rinding dan gumbeng, sertaKeglatan yang dilakukan
'Ngluri Seni'. Wawancarz dilakuken dengan teknik tanya
jawab yang direkem langsung menggunakan tape recorder
Sanyo Compact Casétte Recorder.

Wawancara tambahan dilakukan pade tanggal 24 Ok-
tober 1993 sesudah menyaksikan penyajian musik rakyat
Rinding di Desa Beji. Adapun orang yang diwawancarai adalsh
pemain yang menyajikan Rinding, yakni Sudarto 49 tahun.
seniman Rinding, petani. Dari wawancara ini diperoleh
data mengenai lagu-lagu Rinding..Teknikiyang digunakan
juga tanya jawab dengan mereksm langsung pada tape recor-

der Sanyo Compact Casette Recorder.
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c. Metode Dokumentasi

Maksud penerapan metode ini adalah untuk memperoleh
data sekunder yang berhubungan dengan penelitian, yskni
taknik memzinkan instrumen, penysjian Rinding serta mere-
kam lagu—lagu yang disajikan. Dalam rangka tersebut penu-
1is mendokumentasikan teknik permainan instrumen, penya-
jian Hinding,‘denganfcara~memntret mempergunakan kamera
Canon AV-%1 ukuran lensa 5 mm. Sedang untuk perekaman lagu
digunakan Sanyo Compact Casette Recorder.

Pemotretan msupun perekaman dilaksanakan pada tang-
gal 24 Oktober pukul 19.0B WIB.d1-Pess Eeji,Ngawen. Sedikit
kendala yang dihadapi/ adalsh MAagily pepekeman musik yang
kurang memadai karena'keierbatesan al¥af pereckam serta
akustik ruangan yang ‘sangait minim.

d, Studi ILiterer

Penggunaan metode-ini selalu-Gilskukan dalam setiap
penelitian ilmizh. Karena dalam suatu studi penelitian
diperlukan masukan dan informssi dari beberapa sumber buku
gunz. menambah berhasilnya suatu penelitian.

e. Teknik Pengolshan Data

Setelah data terkumpul, melalui metode ini dilskukan
pemilihan data yang sekiranya relevan dengan persoslan
atau masalah yang diteliti.

Pengolshan ditempuh dengan menggambarkan keseluruhan
data, untuk kemudian diperinci sesuai tujuan penelitian.
Dengan demikian akan diketahui reaslisasi masalsh yang dite-

1iti dan kesesuaiannya dengan pelaksanaan penelitian,
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?éhhgp akhir seluruh proses penelitian ini adalah

n tulisan dari keseluruhan hasil yang diperoleh
‘tahap-tahap sebelumnya.

?;ljﬂapun bagian yang dipaparkan dalam penyusunan =%l
.;f ini semusanys dibagi dalam empat bagian dengan -
smatika sebagai berikut : .

. PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang dan tujuan penelitian,
tinjauan pustaka dan metode yang digunakan dalam

penelitian,

Meninjau instrumen yang dipergunakan, teknik
penyajian, analisis musik, analisis lagu dan
analisis lirik,

Perniitup.
Merupgkan kesimpulan dari semua bab sebelumnya.
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